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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya sistem pengendalian 

persediaan bahan baku tepung ketan pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) Jenang Dodol Bu Hartini yang disebabkan oleh kebijakan persediaan yang 

diterapkan perusahaan sehingga mengakibatkan terjadinya peningkatan pada biaya 

pemesanan dan penyimpanan. Penelitian ini betujuan untuk mengevaluasi tingkat 

efisiensi daripada kebijakan persediaan yang dilakukan perusahaan serta 

membandingkan kebijakan tersebut dengan metode Economic Order Quantity (EOQ) 

dan Just In Time (JIT) sebagai alternatif pengendalian persediaan. Penerapan kedua 

metode tersebut diharapkan mampu mengoptimalkan efisiensi biaya persediaan dan 

menunjang keberlangsungan operasional perusahaan. Penelitian ini menerapkan 

pendekatan deskriptif kuantitatif dengan menggabungkan sumber data primer dan 

sekunder, yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

analisis membuktikan bahwa kebijakan sistem persediaan yang diterapkan oleh 

perusahaan menghasilkan total biaya persediaan yang lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan metode Economic Order Quantity (EOQ) maupun Just In Time (JIT). Total 

biaya persediaan yang diperoleh melalui metode Economic Order Quantity (EOQ) 

sebesar Rp 472.441, sedangkan metode Just In Time (JIT) menghasilkan biaya 

sebesar Rp332.039. Nilai tersebut lebih rendah dibandingkan biaya persediaan yang 

berdasar pada kebijakan perusahaan yang mencapai Rp 2.100.000. Dengan demikian, 

penerapan metode Economic Order Quantity (EOQ) dan Just In Time (JIT) mampu 

meningkatkan efisiensi biaya persediaan bahan baku pada UMKM Jenang Dodol Bu 

hartini, dengan metode Just In Time (JIT) terbukti sebagai pendekatan yang paling 

efisien. 
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Kata kunci: pengendalian persediaan; bahan baku; Economic Order Quantity 

(EOQ); Just In Time (JIT); UMKM  

 

Abstract: This study is motivated by the suboptimal raw material inventory control 

system for glutinous rice flour at a micro, small, and medium enterprise (MSME), 

namely Jenang Dodol Bu Hartini, attributable to the prevailing inventory policy 

implemented by the firm, which has consequently led to escalating ordering and 

holding costs. This study aims to evaluate the efficiency level of the company's 

existing inventory policy and to compare it against the Economic Order Quantity 

(EOQ) and Just-In-Time (JIT) methods as alternative inventory control approaches. 

The implementation of both methods is anticipated to optimize inventory cost 

efficiency and sustain the company's operational continuity. This study employs a 

descriptive quantitative approach, integrating both primary and secondary data 

sources obtained through interviews, observation, and documentation. The findings 

of this study demonstrate that the inventory policy currently adopted by the company 

yields a substantially higher total inventory cost in comparison to both the EOQ and 

JIT methods. The total inventory cost derived through the EOQ method amounts to 

IDR 472,441, whereas the JIT method yields a cost of IDR 332,039. Both figures are 

considerably lower than the total inventory cost under the company's existing policy, 

which reaches IDR 2,100,000. Accordingly, the application of the EOQ and JIT 

methods is evidenced to significantly enhance raw material inventory cost efficiency 

at MSME Jenang Dodol Bu Hartini, with the JIT method proving to be the most 

efficient approach. 

 

Keywords: inventory control; raw material; Economic Order Quantity (EOQ); Just 

In Time (JIT); MSME 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Industri makanan dan minuman menjadi salah satu sektor manufaktur yang terus menunjukkan 

pertumbuhan dan kontribusi signifikan terhadap perekonomian Indonesia. Data dari Kementerian Perindustrian 

Republik Indonesia menunjukkan bahwa industri makanan dan minuman tetap menjadi subsektor dengan 

kontribusi terbesar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dari industri pengolahan non-minyak dan gas, 

mencapai 38,4% pada tahun 2024. Pertumbuhan ini juga didorong oleh meningkatnya permintaan masyarakat 

terhadap produk makanan, termasuk makanan tradisional yang diproduksi oleh usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM). Berdasarkan hal tersebut, untuk mendukung keberlanjutan proses produksi, pasokan bahan 

baku yang memadai sangat penting karena keberlangsungan produksi dan pemenuhan permintaan konsumen 

sangat bergantung pada manajemen persediaan yang efektif. Oleh karena itu, pengendalian sistem persediaan 

bahan baku dipandang sebagai salah satu faktor penting yang harus dipertimbangkan dalam menjaga efisiensi 

operasional perusahaan dan UMKM [1][2]. 

Dalam praktiknya, berbagai masalah masih sering ditemui dalam manajemen persediaan bahan baku, 

khususnya di UMKM, yang umumnya bergantung pada pengalaman dan perkiraan untuk menentukan kuantitas 

pesanan. Kondisi ini berpotensi menyebabkan kelebihan stok dan kekurangan stok. Jika persediaan disimpan 

dalam jumlah berlebihan, biaya penyimpanan, risiko kerusakan bahan baku, dan stagnasi modal akan 

meningkat. Sebaliknya, jika persediaan tidak mencukupi, proses produksi dapat terganggu, yang berpotensi 

menyebabkan hilangnya peluang penjualan dan penurunan kepuasan pelanggan. Menurut Owajege dan Saif [3], 

kinerja usaha kecil dan menengah sangat dipengaruhi oleh efektivitas sistem pengendalian persediaan yang 

diterapkan. Lebih lanjut, manajemen persediaan yang suboptimal juga telah diidentifikasi sebagai salah satu 

penyebab peningkatan biaya operasional dan penurunan efisiensi rantai pasokan di sektor makanan dan 

minuman [4].  
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Masalah ini juga masih ditemui di UMKM Jenang Dodol Bu Hartini, usaha yang bergerak di bidang 

produksi makanan tradisional. Berdasarkan pengamatan awal, pengadaan bahan baku seperti tepung ketan masih 

dilakukan secara konvensional tanpa didasarkan pada sistem  pengendalian persediaan yang terukur. Akibatnya, 

total pesanan yang ditempatkan tidak selalu sesuai dengan kebutuhan produksi aktual. Untuk mengatasi masalah 

ini, metode Economic Order Quantity (EOQ) dan Just In Time (JIT) telah banyak direkomendasikan dalam 

penelitian sebelumnya karena dianggap mampu meningkatkan efisiensi persediaan. Metode Economic Order 

Quantity (EOQ) digunakan untuk menentukan kuantitas pesanan optimal dengan meminimalkan total biaya 

persediaan, sedangkan metode Just In Time (JIT) digunakan untuk mengurangi pemborosan dengan 

menyediakan bahan baku tepat saat dibutuhkan [5]. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hidayah & Sunarso [6] 

menunjukkan bahwa EOQ mampu menghasilkan kuantitas pembelian yang lebih ekonomis dibandingkan 

dengan sistem perusahaan, sedangkan penelitian oleh Kisty dkk. [7] membuktikan bahwa penerapan Just In 

Time (JIT) dapat mengurangi biaya penyimpanan dan mengurangi persediaan yang menganggur. 

Meskipun efektivitas EOQ dan JIT telah banyak ditunjukkan dalam berbagai penelitian, fokus penelitian 

sebelumnya didominasi pada penerapan masing-masing metode secara terpisah atau pada perusahaan 

manufaktur skala besar. Penelitian yang secara langsung membandingkan efektivitas metode EOQ dan JIT pada 

UMKM makanan tradisional masih relatif terbatas, khususnya pada usaha pengolahan jenang dan dodol. Lebih 

jauh lagi, belum ada penelitian yang secara khusus dilakukan pada UMKM Jenang Dodol Bu Hartini. Dengan 

demikian, penelitian ini dianggap penting untuk mengisi kesenjangan penelitian ini melalui analisis dan 

perbandingan metode EOQ dan JIT dalam pengendalian persediaan bahan baku. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi akademis berupa pengembangan studi manajemen operasi di sektor UMKM 

makanan, serta kontribusi praktis berupa rekomendasi metode pengendalian persediaan yang lebih efisien untuk 

mengurangi biaya persediaan dan menjaga kelancaran proses produksi di UMKM Jenang Dodol Bu Hartini 

 

II. METODE DAN MATERI 

 

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kuantitatif. Data dikumpulkan berupa data historis 

transaksi pembelian bahan baku, data produksi, serta data operasional UMKM Jenang Dodol Bu hartini. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus (case study) yang berfokus pada analisis mendalam tehadap 

sistem pengendalian persediaan bahan baku tepung ketan pada satu objek penelitian. Penelitian dilaksanakan di 

UMKM Jenang Dodol Bu Hartini yang beralamat di Pracimantoro, Wonogiri, Jawa Tengah. 

Data pada penelitian ini diperoleh dengan menggabungkan dua sumber, yaitu (1) data primer yang 

didapatkan melalui wawancara mendalam dengan pemilik dan pengelola UMKM Jenang Dodol Bu hartini, serta 

observasi langsung pada proses produksi dan pengelolaan persediaan, dan (2) data sekunder berupa catatan 

pembelian bahan baku, laporan produksi, dan data biaya operasional dalam periode satu tahun yaitu pada tahun 

2025. Variabel Independen dalam penelitian ini adalah Economic Order Quantity (X1) dan Just In Time (X2). 

Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah Pengendalian Persediaan Bahan Baku (Y). 

 

2.1. Pengendalian Persediaan 

Pengendalian persediaan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk memastikan jumlah persediaan 

tetap berada pada tingkat yang optimal sehingga kebutuhan produksi dapat dipenuhi tanpa menimbulkan biaya 

persediaan yang berlebihan. Dalam pelaksanaannya, pengendalian persediaan tidak hanya diarahkan pada 

penentuan jumlah bahan baku yang harus disediakan, tetapi juga mencakup penetapan waktu pemesanan 

kembali (reorder point), besarnya persediaan pengaman (safety stock), serta frekuensi pemesanan. Menurut 

Ahmad & Al Faristy [8] menyatakan bahwa pengendalian persediaan perlu dilakukan dengan 

mempertimbangkan karakteristik kebutuhan bahan baku agar total biaya persediaan dapat diminimalkan tanpa 

mengganggu kelancaran proses produksi. 

 

 

2.2. Economic Order Quantity (EOQ) 

Economic Order Quantity (EOQ) merupakan salah satu metode pengendalian persediaan yang digunakan 

untuk menentukan jumlah pemesanan yang paling ekonomis sehingga total biaya persediaan dapat 

diminimalkan. Dalam metode ini, keseimbangan antara biaya pemesanan (ordering cost) dan biaya 

penyimpanan (holding cost) dijadikan sebagai dasar dalam menentukan kuantitas pemesanan yang optimal. 
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Penerapan metode EOQ memungkinkan perusahaan memperoleh jumlah pemesanan yang optimal sehingga 

frekuensi pemesanan dapat dikendalikan tanpa meningkatkan biaya penyimpanan secara berlebihan. Dengan 

demikian, efisiensi biaya persediaan dapat dicapai melalui minimisasi total biaya persediaan [9][10]. 

 

 

2.3. Just In Time (JIT) 

Just In Time (JIT) adalah suatu sistem pengendalian persediaan yang dikembangkan dengan tujuan 

mengurangi pemborosan melalui penyediaan bahan baku hanya pada saat dibutuhkan dalam proses produksi. 

Melalui pendekatan tersebut, jumlah persediaan yang disimpan di gudang dapat ditekan sehingga biaya 

penyimpanan dapat diminimalkan. Penerapan metode JIT menuntut adanya koordinasi yang baik antara 

perusahaan dengan pemasok agar bahan baku dapat diterima sesuai jadwal produksi. Dengan demikian, 

kelancaran proses produksi tetap dapat dipertahankan meskipun jumlah persediaan yang disimpan relatif kecil 

[11][12]. 

 

2.4. Metode Analisis Data 

2.4.1 Perhitungan total biaya persediaan berdasarkan kebijakan UMKM Jenang Dodol Bu Hartini 

Total biaya persediaan bahan baku diperoleh dari penjumlahan Total Biaya Simpan dan Total Biaya 

Pesan yang telah dikeluarkan oleh UMKM Jenang Dodol BU hartini 

2.4.2 Perhitungan Total Biaya Persediaan berdasarkan metode Economic Order Quantity (EOQ) 

1) Perhitungan kuantitas pemesanan optimal bahan baku menggunakan metode Economic Order 

Quantity (EOQ) diformulasikan sebagai berikut : 

EOQ = √
2𝐷𝑆

𝐻
 [5]  

Keterangan : 

D : Jumlah kebutuhan dalam satuan per hari 

S : Biaya pemesanan untuk setiap kali pesan 

H : Biaya penyimpanan per kilogram 

2) Perhitungan total biaya persediaan bahan baku menggunakan metode Economic Order Quantity 

(EOQ) diformulasikan sebagai berikut: 

TIC = (
𝐷

𝐸𝑂𝑄
× 𝑆) (

𝐸𝑂𝑄

2
× 𝐻)  [5]  

Keterangan : 

TIC : Total biaya persediaan 

D : Permintaan tahunan barang persediaan 

Q ∗ : Pembelian bahan baku yang ekonomis 

S : Biaya pemesanan setiap pesanan 

H : Biaya penyimpanan per unit per tahun 

3) Penentuan tingkat persediaan pengaman (Safety Stock) dengan rumus sebagai berikut : 

SS = SD × Z  [13] 

Keterangan : 

SS : Persediaan pengaman (safety stock) 

SD : Standar deviasi 

Z : Faktor pengaman 

Untuk menghitung standar deviasi menggunakan rumus sebagai berikut : 

SD = √∑
(𝑥−𝑦)2

𝑛
 [13] 

Keterangan : 

SD: Standar deviasi 

x : Total penggunaan bahan baku (per tahun) 

y : rata-rata penggunaan bahan baku (per tahun) 

n : Jumlah data 

4) Penentuan titik pemesanan ulang (Reorder Point) dengan rumus sebagai berikut : 

ROP=(d x L)+SS  [14] 
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Keterangan : 

ROP : Titik pemesanan ulang (Reorder Point) 

L : Waktu tunggu (Lead Time) 

d : Rata-rata penggunaan bahan baku (per hari) 

SS : Persediaan pengaman (Safety stock) 

2.4.3 Perhitungan Total Biaya Persediaan menggunakan metode Just In Time (JIT) 

1) Penghitungan kuantitas optimal untuk bahan baku menggunakan metode Just In Time (JIT) 

diformulasikan sebagai berikut : 

n = (
𝑄∗

2𝑎
)

2

 

 

Keterangan : 

n : Kuantitas pembelian optimal bahan baku 

Q* : Kuantitas bahan baku optimal menurut EOQ 

a : Rata-rata pembelian bahan baku 

2) Perhitungan total biaya untuk persediaan bahan baku menggunakan metode Just In Time (JIT) 

diformulasikan sebagai berikut : 

TJIT = 
1

√𝑛
(𝑇) 

Keterangan : 

TJIT : Total biaya persediaan bahan baku 

n : Jumlah frekuensi pembelian 

T : Total biaya persediaan sebelum menerapkan Just In Time 

 

III. PEMBAHASA DAN HASIL 

 

3.1. Analisis Data 

 

Tabel I. Data Persediaan Bahan Baku Tepung Ketan Tahun 2025 

Bulan Persediaan 

Awal 

(kg) 

Pemesanan 

(kg) 

Penggunaan 

(kg) 

Persediaan 

Akhir 

(kg) 

Frekuensi 

Pembelian 

(kali) 

Januari 25 120 130 15 10 

Februari 15 110 105 20 8 

Maret 20 180 175 25 14 

April 25 220 230 15 16 

Mei 15 140 130 25 10 

Juni 25 130 145 10 9 

Juli 10 125 120 15 8 

Agustus 15 135 125 25 9 

September 25 140 150 15 10 

Oktober 15 150 140 25 10 

November 25 165 170 20 11 

Desember 20 250 240 30 17 

Jumlah  1.865 1.860  132 

Sumber : Data sekunder diolah, 2026. 

Tabel I persediaan bahan baku tepung ketan diatas, menunjukkan bahwa total tepung ketan yang dibeli 

dalam kurun waktu satu tahun mencapai 1.865 kg, dengan 1.860 kg telah digunakan dalam proses produksi, 

serta terdapat 132 kali frekuensi pemesanan. 

3.1.1 Perhitungan persediaan bahan baku oleh UMKM Jenang Dodol Bu Hartini 
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1) Pembelian rata-rata bahan baku 

Q = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛 𝐵𝑎ℎ𝑎𝑛 𝐵𝑎𝑘𝑢

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑆𝑎𝑡𝑢 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛
 

Q = 
1.865

132
 

Q = 14,13 dibulatkan menjadi 14 kg. 

Jadi, jumlah rata-rata bahan baku yang dibeli adalah 14 kg. 

2) Biaya pemesanan 

Tabel II. Data Biaya Pemesanan 

Biaya Jumlah Biaya (Rp) 

Biaya pengiriman 1.980.000 

jumlah 1.980.000 

Sumber : Data sekunder diolah, 2026. 

Biaya pemesanan dapat dihitung sebagai berikut : 

𝑆 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑆𝑎𝑡𝑢 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛
 

S =  
1.980.000

132
 

S = 15.000 

Jadi, total biaya pemesanan setiap kali pesan di Jenang Dodol Bu Hartini adalah sebesar Rp 

15.000 

3) Biaya penyimpanan 

Tabel III. Data Biaya Penyimpanan 

Biaya Jumlah Biaya (Rp) 

Biaya Listrik 120.000 

Jumlah 120.000 

Sumber : Data sekunder diolah, 2026. 

 Biaya penyimpanan dapat dihitung sebagai berikut : 

H =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑦𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑎ℎ𝑎𝑛 𝐵𝑎𝑘𝑢 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑠𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛
 

H =
120.000

30
 

H = 4.000 

Jadi, jumlah biaya penyimpanan per kilogram adalah Rp 4.000. 

4) Total biaya persediaan 

Tabel IV. Total Biaya Persediaan Bahan Baku Tepung Ketan di UMKM Jenang Dodol Bu Hartini 

Bahan Baku Biaya Persediaan Total Biaya 

(Rp) 

Tepung 

Ketan 
Biaya Pemesanan 

Frekuensi pemesanan x Biaya per pesanan = 132 x Rp 15.000 = 

1.980.000 

 Biaya Penyimpanan 

Persediaan akhir x Biaya penyimpanan per kilogram = 30 x Rp 

4.000 = 

120.000 

 Total 2.100.000 

Sumber : Data sekunder diolah, 2026. 

Berdasarkan perhitungan tersebut menunjukkan bahwa total biaya persediaan bahan baku 

tepung ketan menurut kebijakan UMKM Jenang Dodol Bu Hartini sebesar Rp 2.100.000. 

3.1.2 Perhitungan persediaan bahan baku dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) 

Tabel V. Bahan Perhitungan EOQ Bahan Baku Tepung Ketan 

Jenis bahan 

baku 

Biaya penyimpanan per 

kilogram 

(Rp) 

Biaya pemesanan bahan 

baku 

(Rp) 

Penggunaan bahan baku 

tahun 2025 

(Kg) 

Tepung Ketan 4.000 15.000 1.860 
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1) Jumlah bahan baku optimal 

EOQ = √
2𝐷𝑆

𝐻
 

EOQ = √
2×1.860×15.000

4.000
 

EOQ = √
55.800.000

4.000
 

EOQ = 118,11 dibulatkan menjadi 118. 

Jadi, jumlah optimal bahan baku yang sebaiknya dibeli oleh Jenang Dodol Bu Hartini 

berdasarkan perhitungan adalah 118 kg. 

 

 

2) Frekuensi pemesanan bahan baku optimal 

n = 
𝐷

𝐸𝑂𝑄
 

n = 
1.860

118,11
 

n = 15,75 dibulatkan menjadi 16. 

Jadi, frekuensi pemesanan optimal bahan baku yaitu sebanyak 16 kali per tahun. 

3) Interval pemesanan bahan baku 

Interval = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎

𝑛
 

Interval = 
365

16
 

Interval =  22,81 dibulatkan menjadi 23. 

Jadi, perusahaan sebaiknya melakukan pemesanan bahan baku setiap 23 hari sekali 

4) Menghitung total biaya persediaan bahan baku 

TIC = (
𝐷

𝐸𝑂𝑄
× 𝑆) + (

𝐸𝑂𝑄

2
× 𝐻) 

TIC = (
1.860

118
× 15.000) + (

118

2
× 4.000) 

TIC = 236.441 + 236.000 

TIC = 472.441 

5) Menentukan safety stock 

Tabel VI. Bahan Perhitungan Safety Stock 

No Bulan x y x-y (x-y)
2 

1 Januari 130 155 -25 625 

2 Februari 105 155 -50 2.500 

3 Maret 175 155 15 225 

4 April 230 155 75 5.625 

5 Mei 130 155 -25 625 

6 Juni 145 155 -10 100 

7 Juli 120 155 -35 1.225 

8 Agustus 125 155 -30 900 

9 September 150 155 -5 25 

10 Oktober 140 155 -15 225 

11 November 170 155 15 225 

12 Desember 240 155 85 7.225 
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 Jumlah 1.860   19.525 

Sumber : data sekunder diolah, 2026. 

Keterangan :  

x = Kebutuhan bahan baku pada tahun 2025 

y = Rata-rata kebutuhan bahan baku pada tahun 2025 

y = 
1.860

12
 

𝑦 = 155 

Persediaan Pengaman (Safety stock) dapat dihitung sebagai berikut : 

SD = √∑
(𝑋−𝑌)2

𝑛
 

SD = √
19.525

12
 

SD = √1.627 

SD = 40,34 

Dengan asumsi perusahaan menggunakan tingkat persediaan  yang memenuhi 

permintaan sebsesar 95%, sehingga menghasilkan nilai Z dengan tabel service level 1,64 

standar deviasi, maka : 

SS = SD x Z 

SS = 40,34 x 1,64 

SS = 66,16 dibulatkan menjadi 66. 

Dengan demikian, persediaan bahan baku yang sebaiknya disediakan oleh UMKM Jenang 

Dodol Bu Hartini sebagai persediaan pengaman adalah 66 kg. 

6) Penentuan titik pemesanan ulang (reorder point) 

Waktu tunggu yang harus diperhitungkan UMKM Jenang Dodol Bu Hartini hingga 

bahan baku yang dipesan tiba didasarkan pada rata-rata 365 hari kerja dalam setahun. 

Sebelum menghitung titik pemesanan ulang (reorder point), penggunaan bahan baku harian 

harus ditentukan telebih dahulu. Tingkat kebutuhan bahan baku harian dapat dihitung 

menggunakan formulasi berikut : 

d = 
𝐷

𝑡
 

d = 
1.860

365
 

d = 5,09 

 

Titik pemesanan ulang dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑅𝑂𝑃 = (𝑑 𝑥 𝐿) + 𝑆𝑆 

𝑅𝑂𝑃 = (5,09 𝑥 1) + 66 

𝑅𝑂𝑃 = 71,09 dibulatkan menjadi 71 

Jadi, perusahaan harus melakukan pemesanan kembali bahan baku pada tingkat persediaan 

sebesar 71 kg. 

3.1.3 Perhitungan persediaan bahan baku berdasarkan Just In Time (JIT) 

1) Jumlah pengiriman optimal bahan baku 

n = (
𝑄∗

2𝑎
)2 

n = (
118

2×14
)2 

n = 17,76 dibulatkan menjadi 18 

adi, jumlah pengiriman bahan baku untuk setiap kali pemesanan bahan baku tepung ketan 

adalah 18 kali. 

2) Jumlah kuantitas pemesanan optimal bahan baku 

Qn = √(𝑛 × 𝑄 ∗) 
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Qn = √(18 × 118) 

Qn = √2.124 

Qn = 46 

Jadi, kuantitas pemesanan yang optimal untuk memenuhi kebutuhan bahan baku sebesar 46 

kg. 

3) Jumlah kuantitas pengiriman optimal bahan baku 

𝑞 =  
𝑄𝑛

𝑛
 

𝑞 =  
46

18
 

𝑞 = 2,56 dibulatkan menjadi 3 kg 

4) Frekuensi optimal pemesanan bahan baku 

𝑁 =
𝐷

𝑄𝑛
 

𝑁 =  
1.860

46
 

𝑁 = 40,43 dibulatkan menjadi 40 

Jadi, jumlah pemesanan optimal bahan baku tepung ketan adalah 40 kali untuk memenuhi 

kebutuhan 46 kg 

5) Perhitungan total biaya persediaan bahan baku 

𝑇𝐽𝐼𝑇 =  
1

√𝑛
(𝑇) 

𝑇𝐽𝐼𝑇 =  
1

√40
(2.100.000) 

𝑇𝐽𝐼𝑇 = 332.039 

Perhitungan tersebut menunjukkan bahwa total biaya persediaan untuk bahan baku tepung 

ketan dengan metode Just In Time (JIT) adalah sebesar Rp 332.039. 

3.2. Pembahasan 

Tabel VII. Perbandingan Biaya Persediaan Bahan Baku Antara Kebijakan Perusahaan Dengan Metode 

Economic Order Quantity (EOQ) Dan Just In Time (JIT) 

Keterangan Kebijakan Perusahaan Economi Order Quantity (EOQ) Just In Time (JIT) 

Biaya persediaan 2.100.000 472.441 332.039 

Tabel diatas membandingkan biaya persediaan  bahan baku untuk UMKM Jenang Dodol Bu Hartini 

berdasarkan kebijakan perusahaan saat ini, metode Economic Order Quantity (EOQ), dan metode Just In 

Time (JIT). Perhitungan biaya bahan baku menunjukkan bahwa kebijakan perusahaan menghasilkan biaya 

untuk persediaan bahan baku sebesar Rp 2.100.000, angka yang lebih tinggi dibandingkan biaya yang 

timbul pada metode Economic Order Quantity (EOQ) sebesar Rp 472.441, dan Just In Time (JIT) sebesar 
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Rp 332.039. Hal tersebut menunjukkan bahwa biaya persediaan untuk bahan baku dengan metode 

Economic Order Quantity (EOQ) dan Just In Time (JIT) lebih rendah daripada kebijakan UMKM Jenang 

Dodol Bu Hartini, serta membuktikan bahwa biaya persediaan bahan baku berdasarkan kebijakan 

perusahaan tidak efisien. Berdasarkan perbandingan antara kebijakan perusahaan, EOQ, dan JIT 

menunjukkan hasil bahwa metode Just In Time memiliki biaya persediaan bahan baku yang paling rendah 

dan dapat mengefisienkan biaya persediaan bahan baku pada UMKM Jenang Dodol Bu Hartini.

IV. KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengendalian persediaan bahan baku menurut kebijakan UMKM 

Jenang Dodol Bu Hartini masih belum efisien. Hal tersebut dikarenakan metode Economic Order Quantity 

(EOQ) dan Just In Time (JIT) menghasilkan biaya persediaan bahan baku yang lebih rendah. Penerapan metode 

Economic Order Quantity  (EOQ) dan Just In Time (JIT) tebukti mampu menekan biaya persediaan secara 

signifikan. Di antara kedua metode tersebut, Just In Time (JIT) menghasilkan biaya persediaan bahan baku 

terendah sehingga dianggap paling efisien dalam pengendalian persediaan bahan baku. 
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